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BAB 1 

PENDAHULUAN 
  

1.1. Latar Belakang 

Di Indonesia dan terkhususnya Kabupaten Ogan Ilir, pembangunan sudah 

sangatlah berkembang dan masyarakat sudah mengalami peningkatan pendapatan. 

Hal ini membuat masyarakat menyadari akan pentingnya juga menjaga kecukupan 

gizi mereka. Kemajuan dalam sektor pertanian dilakukan sebagai salah satu upaya 

untuk tingkatkan pemasukan petani, menghasilkan peluang kerja, mengurangi 

angka masyarakat miskin, menguatkan kelestarian pangan serta menekan 

perkembangan ekonomi daerah. Untuk menyesuaikan sasaran Pembangunan 

pertanian kedepan, perlu memperhitungkan ruang lingkup Pembangunan pertanian 

yang lebih meluas serta peningkatan skala agar dapat meningkatkan pendapatan dan 

Tingkat Sejahtera para petani (Kementerian Pertanian, 2015). 

Sektor pertanian memegang peran penting dalam perekonomian Indonesia 

karena memberikan kontribusi yang sangatlah signifikan terhadap PDB Nasional 

dan menjaga ketersediaan pangan dalam negeri. Sebagai pendorong Pembangunan, 

sektor pertanian tidak hanya menyediakan bahan bakui, peluang kerja, dan pasokan 

pangan, tetapi juga menjadi penggerak bagi sektor sektor lainnya melalui daya 

belinya. Pertumbuhan yang kuat dalam sektor pertanian, baik dari segi penawaran 

maupun permintaan, akan mendukung Pembangunan ekonomi di suatu wilayah 

(Ningsih, 2013). Penetapan pada sentra dalam suatu pengembangan komuditas 

pertanian merupakan suatu strategi ekonomi kompratif yang mengarah pada 

pembentukan tatanan ekonomi berbasis local, yang memperhatikan kebutuhan dan 

kesejahteraan Masyarakat setempat. Hal ini bertujuan untuk membangun kehidupan 

yang lebih baik bagi semua pihak, bukan hanya untuk meningkatkan keuntungan 

semata (Eriyatno, 2021). 

Di negeri kita yaitu Indonesia, program swasembada daging sapi masih 

menghadapi hambatan karena kurangnya pasokan sapi potong yang tidak sebanding 

dengan kebutuhannya. Peternakan sapi potong rakyat di Indonesia ini umumnya 

masih bersifat tradisional, dengan pengolaan yang minim teknologi dan di anggap 

sebagai kegiatan sampingan. Akibatnya, capaian yang di peroleh belum optimal. 
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Beberapa masalah lain yang terkait dengan peternakan sapi potong di Indonesia 

meliputi produktivitas yang rendah, jumlah populasi yang minim, pasokan bibit 

yang tidak stabil, ketersediaan pakan ternak yang masih kurang memadai, dan 

Tingkat pengetahuan tentang teknologi peternakan yang masih rendah (Suryana 

2019). 

 Untuk itu, masyarakat Indonesia perlu mengkonsumsi produk pangan yang 

bergizi seperti sayur sayuran serta produk dari perternakan. Manusia sangatlah 

membutuhkan kandungan protein dari hewani yang dihasilkan dari mengkonsumsi 

produk pengolahan dari daging hewan ternak. Daging merupakan sebuah protein 

yang berasal dari jenis hewan yang banyak manfaatnya dan sangat banyak jenis 

pengolahannya sehingga daging sangat mudah untuk dijadikan sebagai produk 

pangan yang sangat diminati oleh manusia. Daging didapatkan melalui perternakan 

yang contohnya dari sapi potong.  

Sapi potong merupakan hewan ternak yang telah lama dimanfaatkan 

masyarakat. Bukan hanya untuk dimanfaatkan dagingnya saja, melainkan juga 

dimanfaatkan tenaganya untuk membajak sawah serta menjadi penarik gerobak 

yang di gunakan masyarakat untuk mengangkut material material di perdesaan. 

Selain itu, kotoran dari sapi potong juga sangat berguna untuk bahan baku 

pembuatan pupuk kompos. Biasanya, usaha sapi potong ini banyak dari kalangan 

masyarakat baik usaha perternakan sapi potong untuk pembibitan maupun 

penggemukkan sapi potong (Santoso, 2016). 

Prospek perternakan sapi potong di Indonesia masihlah sangat terbuka luas 

dengan jangka cukup panjang. Hal ini disebabkan oleh permintaan dari banyaknya 

konsumen akan sapi potong dimana semakin meningkat yang pada tahun ke tahun 

semakin melonjaknya permintaan konsumen akan produk daging sapi. Hal ini 

dikarenakan kesadaran masyarakat akan pentingnya pencukupan gizi dari protein 

yang dihasilkan oleh daging sapi potong tersebut serta permintaan tahun ke tahun 

untuk hari raya Idul Adha yaitu Qurban pemotongan sapi (Astati dkk, 2016) 

Pemasaran sapi potong belum banyak di atur dalam pemerintahan yang 

mengakibatkan pemasaran sapi potong belum terlalu teratur di mana masih dikuasai 

oleh lembaga lembaga pemasaran berskala besar contohnya  blatik, pedagang 

pengumpul atau juga jagal. Hal ini membuat penjualan mengalami permasalahan 
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utama yaitu rangkaian distribusi pemasaran. Rangkaian pemasaran yang panjang 

mengakibatkan banyaknya pelaku pasar (Santoso, 2016). Saluran pemasaran yang 

terbilang cukup rumit dan panjang akan mengakibatkan harga sapi potong sangatlah 

mahal setelah sampai kepada konsumen terakhir yang dimana harga sapi potong 

dari perternak sebelumnya tidak semahal itu. Hal ini mengakibatkan tingginya 

peningkatan margin pemasaran yaitu rata-rata hingga mencapai 50% dimana dari 

harga yang dikeluarkan oleh perternak sapi potong tersebut yang mengakibatkan 

efisiensin yang menjadi semakin rendah (Subagja, 2015) 

Efisiensi pemasaran tercapai Ketika harga yang ditawarkan kepada konsumen 

seoptimal mungkin, sementara para pelaku produksi dan perdagangan memperoleh 

keuntungan yang adil dari harga yang dibayar oleh konsumen (Rahardi, 2020). 

Selanjutnya terdapat pendapat Ayu (2018), penting untuk diingat bahwa efisiensi 

saling terkait erat dalam kegiatan tataniaga. Pengukuran efektivitas sangatlah 

penting untuk menilai keberhasilan suatu program. Itulah sebabnya, pengukuran 

efektivitas harus dilakukan secara cermat, karena akan membantu menentukan 

apakah tujuan dari program tersebut tercapai atau tidak. 

Berdasarkan data statistic, pada tahun 2020, jumlah populasi ternak sapi 

potong di Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir hanya mencapai 729 

ekor, sedangkan total populasi untuk 16 kecamatan di kabupaten tersebut hanya 

sekitar 21.016 ekor. Angka ini menunjukkan bahwa populasi ternak sapi potong di 

Kabupaten Ogan Ilir sangat minim dan tidak memadai untuk memenuhi permintaan 

konsumen. Kondisi ini mengakibatkan pelaku pemasaran di wilayah tersebut, 

terutama di Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir harus mengimpor sapi 

potong dari luar provinsi untuk di pasarkan kembali (BPS, 2021) 

Di Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir, pemasaran ternak sapi 

potong menghadapi beberapa masalah, termasuk masalah harga dan biaya 

pemasaran. Harga yang dipasarkan terbilang lebih mahal dikarenakan biaya kirim 

untuk sapi potong yang cukup besar karena dikirim dari luar provinsi yang terbilang 

cukup jauh. Para konsumen tidak dapat menyanggah harga yang cukup tinggi ini, 

hal ini disebabkan oleh kebutuhan akan pangan dan Tingkat kesulitan dalam 

beternak sapi potong di Kabupaten Ogan Ilir.  
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Berdasarkan hal-hal tersebut, maka akan dilakukannya penelitian tentang 

Analisis Tataniaga Sapi potong di Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir. 

1.2. Rumusan Masalah 

Pemasaran Sapi potong di Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir 

sangat melibatkan pelaku-pelaku dalam pemasaran baik dari peternak sampai 

berada di tangan konsumen terakhir. Rumusan masalah dalam penelitian ini terdiri 

dari: 

1. Bagaimana Saluran Pemasaran Sapi Potong di Pasar Hewan Kecamatan Sungai 

Pinang Kabupaten Ogan Ilir ? 

2. Berapa margin pemasaran Sapi Potong dan farmer’s share di Pasar Hewan 

Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Berapa besar tingkat efisiensi Pemasaran Sapi Potong di Pasar Hewan 

Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian yang akan diangkat pada penelitian ini, maka adapun 

tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis Saluran Pemasaran Sapi Potong di Pasar Hewan Kecamatan 

Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menganalisis margin pemasaran Sapi Potong dan farmer’s share di Pasar 

Hewan Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis tingkat Efisiensi Pemasaran Sapi Potong di Pasar Hewan 

Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penulis memiliki harapan  bahwa dengan penelitian ini akan memperoleh 

manfaat yang didapat dari penelitian ini seperti : 

1. Memberi tambahan pengetahuan dan informasi kepada peternak serta 

konsumen dalam pemasaran ternak Sapi potong. 

2. Menambah wawasan akan tataniaga Sapi potong yang ada di Kecamatan 

Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir 



 
 

Universitas Sriwijaya 

 

3. Sebagai data dasar atau referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian tentang Mekanisme Tataniaga Sapi potong di Kecamatan 

Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir. 
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